BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa
terhadap hasil belajar siswa. Sesuai dengan pengujian hipotesis maka
motivasi belajar siswa memiliki indikasi positif pada peningkatan hasil
belajar siswa. Semakin besar motivasi siswa dalam belajar maka hasil
belajar siswa semakin baik. Koefisien determinasi r sebesar 0,614 hal ini

menunjukkan bahwa pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil

belajar siswa adalah sebesar 61,4%. Dengan persamaan regresi Y =
10,172 + 0,610X. Menujukkan bahwa setiap kenaikkan satu skor motivasi
belajar siswa akan diikuti oleh peningkatan hasil belajar siswa sebesar

0,610 unit pada konstanta 10,172.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyarankan kepada
berbagai pihak yaitu:

1) Kepada pihak sekolah SMP Negeri 10 Gorontalo untuk dapat selalu
memberikan motivasi kepada siswa agar dalam proses pembelajaran
siswa mempunyai semangat dan keinginan untuk belajar dengan giat.

2) guru mata pelajaran IPS diharapkan kiranya agar dapat lebih

menumbuhkan motivasi siswa dengan cara-cara memperdalam dan
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3) melaksanakan proses pembelajaran dengan baik agar hasil belajar
siswa semakin baik.

4) Guru juga harus menjaga lingkungan disekitar kelas maupun dalam
ruang kelas agar lebih kondusif, supaya semua siswa lebih semangat
lagi untuk menerima pelajaran.

5) Guru juga harus memberikan penghargaan kepada siswa yang
mendapatkan nilai tertinggi di kelas, agar siswa tersebut semangat
dalam belajar dan dapat lebih memotivasi dirinya untuk memiliki hasrat
dan keinginan berhasil.

6) bagi siswa diharapkan lebih fokus dalam proses pembelajaran, agar
suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan pada akhirnya lebih
memotivasi dirinya sendiri dalam belajar sehingga memperoleh hasil

belajar lebih baik.
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